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ABSTRACT

The crisis of regeneration of cocoa farmer children requires anticipatory efforts from the family to increase the sustainability of cocoa plantations. The nuclear family factor in intragroup communication is the internal environment in motivating and educating generations of children to love cocoa. This study aims to analyze the role of parents through intragroup communication in educating a generation of children who love cocoa in South Sulawesi. The research focuses on a qualitative approach, case studies of cacao farming families in educating children to know and love the cacao plant. Data collection techniques were carried out through non-participant observation, in-depth interviews, and the Focus Group Discussion on nine cocoa farming families with children 7-19 years old by purposive sampling. The results showed that the role of parents in intragroup communication was first, the dominant activity of parents and children being proactive and participative directly teaching, involving, and instilling motivational values as cocoa farmers. Second, the dominant parents are active and have a high level of participation. Third, dominant children who are more proactive and participative play a direct role to consciously and independently learn and increase motivation as cocoa farmers.
Keywords : Intragroup Communication, Cocoa Farmers, Cocoa Love Generation

ABSTRAK

Krisis regenerasi anak petani kakao memerlukan upaya antisipatif dari keluarga untuk meningkatkan keberlanjutan pertanaman kakao. Faktor keluarga inti dalam konteks komunikasi intragroup merupakan lingkungan internal dalam memotivasi dan mendidik generasi anak cinta kakao. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua melalui komunikasi intragroup dalam mendidik generasi anak cinta kakao di Sulawesi Selatan. Penelitian berfokus pada pendekatan kualitatif, khususnya studi kasus keluarga petani kakao dalam mendidik anak-anak untuk mengenal dan mencintai tanaman kakao. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan Focuss Group Discussion (FGD) pada sembilan keluarga petani kakao yang memiliki anak 7-19 tahun secara purposif sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam komunikasi intragroup yakni pertama, keaktifan dominan orang tua dan anak proaktif dan berpartisipatif langsung mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Kedua, dominan orang tua yang aktif dan memiliki partisipatif yang tinggi. Ketiga, dominan anak yang lebih proaktif dan berpartisipatif memainkan peran langsung untuk secara sadar dan mandiri belajar dan meningkatkan motivasi sebagai petani kakao. 
Kata kunci : Komunikasi Intragroup, Petani Kakao, Generasi Cinta Kakao 

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil tanaman kakao terbesar ketiga di dunia setelah Ghana dan Pantai Gading. Secara keseluruhan total produksi tanaman kakao 103.470 ton tahun 2020. Data produksi kakao menurut Provinsi di Indonesia tahun 2017- 2021 sebesar 118.148 ton. Hal ini mengindikasikan bahwa pencapaian positif hasil panen produksi kakao berkelanjutan bertujuan mengembangkan potensi keunggulan swasembada kakao. Secara langsung produksi kakao dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi keluarga petani kakao, khususnya sentra pertanaman di provinsi Sulawesi Selatan. Kakao sebagai komoditas unggulan juga berkontribusi pada peningkatan devisa negara di sektor kakao. 

Sentra pertanaman kakao koridor Sulawesi menjadikan pemberdayaan kakao sebagai sektor unggulan untuk meningkatkan produksi kakao di Indonesia. Pertama, Kontribusi terbesar kakao sebesar 60% berasal empat provinsi di Pulau Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. Kedua, pertanaman kakao sentra Sulawesi mayoritas sumber mata pencaharian penduduknya bekerja sebagai petani kakao. Kegiatan usaha ini 95% melibatkan petani kecil dengan tingkat kepemilikan lahan 0.5-2 ha. Perkembangan usaha kakao ini secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap ekonomi keluarga petani kakao (KPPOD dan Pemerintah Kabupaten Majene, 2013).
Keberlanjutan produksi kakao dan peningkatan pendapatan ekonomi keluarga petani kakao harus diprioritaskan dan ditingkatkan. Hambatan dari sektor pertanian, seperti pembudidayaan, hama dan penyakit tanaman berpengaruh negatif pada keberkelanjutan regenerasi keluarga petani kakao. Pihak pemerintah melalui Gernas, dan lembaga-lembaga profit, dan NGO telah berpartisipasi mengembangkan pemberdayaan hasil produksi petani kakao. Usaha keberlanjutan regenerasi kakao masih minim dilakukan, khususnya peningkatan kesadaran awal generasi muda melalui program-program sosialisasi keluarga sebagai upaya keberlanjutan regenerasi anak petani kakao.

Tantangan eksternal yang memperburuk produktivitas kakao, adalah hama dan penyakit, pohon yang berumur tua, dan pengalihan lahan kakao menjadi komoditas jangka pendek, urbanisasi, menyebabkan sebagian petani kurang tertarik melanjutkan produksi lahan kakao. Faktor lainnya, produktivitas dan pendapatan petani kakao kurang mampu meningkatkan taraf kehidupan ekonomi keluarga. Petani yang berumur faktanya juga menghambat keberlanjutan sektor kakao. Di sebagian besar negara penghasil kakao, termasuk Indonesia, rata-rata umur petani kakao adalah 50 tahun. Ditambah lagi dengan pengaturan pedesaan yang kurang menarik, karena sebagian besar lahan kakao menciptakan kesan bahwa sektor kakao kurang menarik bagi para generasi muda saat ini.
Pemberdayaan merupakan cara menumbuhkan upaya regenerasi anak petani kakao untuk menjaga kesinambungan keberlanjutan sebagai petani kakao. Kondisi krisis regenerasi anak petani kakao saat ini memungkinkan karena ketidaktertarikan mereka dan sebaliknya, lebih memilih bekerja di sektor-sektor usaha lainnya yang berbeda. Faktor peralihan mereka akibat kurangnya modal usaha bertani kakao. Pendapatan petani kakao saat ini kurang dari Rp 1,5 juta perbulannya. Rendahnya pendapatan petani tersebut mengakibatkan petani hanya mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Mereka tidak memiliki modal untuk berusaha kakao, terutama untuk melakukan perawatan kebun dan menyediakan Saprodi (KPPO, 2013).   

Kondisi antisipasi terhambatnya regenerasi anak petani kakao dapat dimulai dari keluarga, khususnya orang tua sebagai lingkungan paling awal dan dominan dalam menanamkan, menumbuhkan dan membina minat keberlanjutan generasi anak cinta kakao. Lingkungan keluarga dan kelompok eksternal, seperti teman/sahabat/tetangga merupakan suatu kelompok hubungan sosial terkecil dalam kehidupan manusia dimana anggota anak belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial, dalam interaksi dengan anggota keluarganya. 

Komunikasi dalam keluarga (intragroup communication) merupakan sesuatu yang harus dipelihara, sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling membutuhkan. Keluarga merupakan kelompok primer paling penting dalam masyarakat, khususnya  motivasi kerja, motivasi petani kakao merawat kebun masih rendah. Komunikasi intragroup (intragroup communication) merupakan aktivitas komunikasi atau suatu proses penyampaian dan penciptaan pesan dengan terbuka dan interaktif dalam keluarga, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan (Hargie, Owen & David Dickson, 2004). Hasil temuan awal terhadap model komunikasi interpersonal mengungkapkan bahwa dua model terdiri dari model partisipatif dan non partisipatif komunikasi keluarga dan komunikasi kelompok rujukan terjain karena adanya kedekatan emosional antara orang tua dan anak, menjadi fokus menjaga kecintaan pada kakao (Bahfiarti, 2016). 

Pada dasarnya dinamika intragroup communication wujud dari “dinamika kelompok” merupakan proses mendasar yang menghasilkan seperangkat norma, peran, hubungan, dan tujuan bersama yang menjadi ciri kelompok sosial tersebut. Misalnya, suatu kelompok keluarga petani kakao. Di antara anggota kelompok, ada keadaan saling ketergantungan meliputi perilaku, sikap, pendapat, dan pengalaman masing-masing anggota secara kolektif dipengaruhi atau saling mempengaruh anggota kelompok lainnya. Proses in dbangun melibatkan komunikasi dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan anggota dalam suatu kelompok. 

Penjelasan Berelson & Steiner (dalam Liliweri, 2011) bahwa proses komunikasi adalah pengoperan informasi, gagasan, emosi, ketrampilan dan lain-lain dengan menggunakan simbol kata-kata, gambar, bagan, grafik, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, komunikasi dalam keluarga sebagai suatu bentuk komunikasi dalam kelompok keluarga petani kakao dimana orang tua menggunakan kata-kata untuk memberi pengarahan dan pendampingan terhadap anak supaya berkeinginan, berhasrat dan konsisten untuak membantu dan menjadi seorang petani kakao yang berhasil. Kegiatan atau proses pengoperan yang disebut komunikasi. Suatu proses yang melibatkan keseluruhan rentetan dan suasana seseorang dalam kelompok mempengaruhi anggota kelompok lainnya.
Komunikasi intragroup untuk regenerasi anak dalam keluarga petani kakao melalui  pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif,  dan instruktif untuk memperoleh umpan balik yang optimal. Orang tua melakukan pendekatan kepada anak supaya anak mengetahui keinginan orang tua dan harapan-harapan untuk masa depan mereka. Pendekatan yang dilakukan orang tua adalah tatap muka (face to face communication) antara orang tua dan anak.

Keluarga petani kakao merupakan kelompok, dan dalam kelompok terdapat dinamika perilaku komunikasi kelompok (intragroup). Dinamika perilaku komunikasi intragroup merupakan proses mendasar penciptaan peran, hubungan, dan tujuan bersama yang menjadi ciri keluarga petani kakao tersebut. Intragroup communication dalam keluarga anak petani kakao dalam upaya keputusan melanjutkan regenerasi sebagai seorang petani kakao. Keputusan yang terkait dengan “ketaatan”, dan keputusan pemikiran keluarga. Komunikasi intragroup untuk regenerasi anak petani kakao dalam keluarga merupakan kelompok referensi utama.  Komunikasi intragroup dalam keluarga (kelompok) dianggap dan bertindak sebagai model perilaku dalam situasi tertentu.
Model perilaku relasional informasi melalui intragroup communication dengan pengaturan antar anggota kelompok. Misalnya, seorang pemimpin keluarga orang tua harus menunjukkan bahwa ia adalah perwakilan keluarga, dan pencapaiannya melalui prototipikal, komitmen, keinginan dan kinerja kelompok yang kuat untuk anggota kelompok keluarga. Selanjutnya, menunjukkan komitmen keluarga yang kuat. Keinginan untuk memperkuat identitas dan kinerja kelompok sesuai harapan. 


Guna meningkatkan kesejahteraan petani dan membantu untuk menjaga keberlanjutan kakao nasional dan masa depan sektor kakao secara keseluruhan.  Proses pembentukan kelompok dan diferensiasi peran yang digambarkan dalam komunikasi intragroup menurut Bales (dalam Scott A. Reid & Sik Hung Ng: 2016) sebagian besar terbatas pada pengaturan intragroup dimana kelompok yang bersangkutan tidak berinteraksi atau membuat perbandingan dengan kelompok lain. Misalnya, suatu kelompok keluarga petani kakao terbentuk dan secara internal berdiferensiasi dengan adanya kelompok lain. Pengaturan komunikasi intragroup, khususnya orang tua dan anak petani kakao sebagai pertukaran informasi dan solusi diberikan untuk membantu dan menjaga keberlanjutan regenerasi anak petani kakao sentra pertanaman Sulawesi Selatan.

Penelitian-penelitian terdahulu terhadap peran orang dalam mendidik anak dalam pengembangan bidang-bidang pertanian, seperti holtikultura. Hasil penelitian Wiyono (2015) mengemukakan bahwa peran orang tua memberikan pengaruhsignifikan sebsar 70% dalam pengembangan wirausaha anak. Pengembangan perilaku wirausaha petani muda holtikultura tidak terlepas dari peran orang tua dan kemandirian anak di bidang pertanian (Nurlaela, Hariadi, dan Raya, 2020). Petani yang telah melakukan mewarisan nilai-nilai dari orang tua pada anaknya.  Anak-anak petani yang dibesarkan di lingkungan pertanian menyebabkan anak-anak memiliki tanggung jawab, kemandirian, etos kerja, penyelesaiaan masalah. Peran orang tua sangat pentng dalam menentukan masa depan anak, khususnya bidang-bidang pertanian (Pant, 2015). Orang tua merupakan role model dan berperan sebagai motivator  agar berhasil di bidang pertanian (Nurlaela, Hariadi, dan Raya, 2020). 

Penelitian-penelitian hambatan regenerasi petani berhubungan dengan faktor keluarga anak-anak memilih melanjutkan usaha regenerasi petani dalam keluarga yang berarti pengelolaan usaha pertanian diwariskan dari orang tua kepada anaknya (Anwarudin dan Satria, 2020). Faktor kesulitan regenerasi petani berhubungan dengan stereotipe dalam masyarakat, seperti eksistensi laki-laki sebagai penerus usaha pertanian dalam masyarakat patriarki. Pandangan Brandth (2002), bahwa dalam bidang pertanian faktor keluarga yang menganut paham patriarki beranggapan laki-laki dekat dengan kepemilikan lahan, sedangkan perempuan hanya berkontribusi pada sistem pengorganisasian lahan dan strategi penjualan hasil produksi. Di sisi lainnya pewarisan lahan umum diberikan kepada anak laki-laki, sedangkan perempuan berperan sebagai istri pemilik lahan.

Fokus penelitian ini adalah berfokus pada peran orange tua terhadap anak dalam konteks komunikasi intragroup dalam upaya menanamkan kecintaan dan motivasi anak petani kakao di sentra pertanaman Sulawesi Selatan. Peran orang tua dalam keluarga sangat berperan memotivasi anak sejak dini untuk mengembangankan usaha perkebunan yang telah menjadi sumber kehidupan dalam keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih pada pengembangan regenerasi anak petani kakao sehingga minimnya motivasi dan minat anak petani kakao dapat meningkatkan dan berkelanjutan (sustainable). Faktor spesifik dalam penelitian ini adalah  peran orang tua terhadap anak dalam konteks komunikasi intragroup dalam proses penanaman, motivasi dan minat anak untuk bertahan dan mengembangkan tanaman kakao. pemahaman anak-anak nelayan terhadap dampak game online yang memerlukan 
Penelitian komunikasi intragroup yang melibatkan orang tua dan anak mengacu pada pendekatan kualitatif yang mengacu pada studi kasus. Penelitian kualitatif yang berorientasi pada pemahaman masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas (natural setting) yang realistis, kompleks dan holistik. Penelitian kualitatif dipilih dengan pertimbangan lebih memahami kosntruksi realitas sosial karena interaksi dan hubungan peneliti dan yang dikaji bersifat intim-situasional. Mencari jawaban dari pengalaman sosial yang diberi makna, bukan hubungan antar variabel dan konstan (Denzin dan Lincoln, 2000).

Jenis metode penelitan studi kasus digunakan untuk menyelesaikan satu atau lebih kasus. Melibatkan perolehan informasi yang cukup dan sistematis tentang individu, dalam setting sosial kejadian atau kelompok yang membolehkan peneliti secara efektif mengerti bagaimana subjek berperilaku. Studi kasus biasanya memfokuskan pada orang secara individu, kelompok, atau komunitas spesifik (Yin, 2009). Peneliti ditempatkan sebagai pengujian kehidupan atau pengalaman individu atau kelompok. Peneliti tidak hanya dapat menangkap aspek tunggal melainkan beranekaragam nuansa-nuansa dan pola-pola termasuk elemen laten, melainkan mengeksplorasi dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai komunikasi intragroup pada keluarga petani kakao untuk upaya proses regenerasi anak petani kako di sentra pertanaman Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Informan penelitian ini adalah keluarga petani kakao di Desa Noling, Kecamatan Bua Ponrang (Bupon) Kabupaten Luwu. Pertimbangan pemilihan lokasi karena Desa Noling merupakan sentra pertanaman kakao terbesar di Kabupaten Luwu dengan total kelompok tani aktif sebanyak 25 Kelompok. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposif sampling merupakan penentuan sampel dengan pertimbangan atau syarat yang ditentukan oleh peneliti (Neuman, 2006).  Informan dalam penelitian ini adalah keluarga petani kakao yang memiliki anak-anak yang giat untuk membantu dan melanjutkan usaha orang tua sebagai petani kakao. Kategori informan yang terpilih sebanyak 9 keluarga telah bertani kakao  dengan syarat yang telah ditentukan antara lain : pertama,  keluarga petani kakao yang telah bertanam kakao lebih 10 tahun. Alasannya adalah konsistensi keberlanjutan tergolong sangat tinggi dengan jangka waktu yang lama berprofesi sebagai petani kakao. Kedua, keluarga petani kakao yang memiliki anak laki-laki yang berusia 7-20 tahun. Alasan pemilihan orang tua anak yang memiliki anak laki-laki karena dalam etnik Bugis laki-laki berperan sebagai pencari nafkan sehingga keputusan dalam proses melanjutkan kakao lebih dominan akan diputuskan oleh laki-laki. Ketiga, keluarga petani kakao yang konsisten mengikutsertakan anak-anak dalam bertanam kakao, baik insiatif orang tua maupun inisiatif dari anak untuk ikut berpartisipasi membantu orang tua bertanam kakao.
Selanjutnya, data diperoleh dari para informan bersifat deskriptif sehingga memungkinkan peneliti menjawab pertanyaan dan mecapai tujuan penelitian. Data dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan mencakup  wawancara mendalam (in-depth interview) dengan cara wawancara langsung dengan orang tua (ayah dan ibu) serta anak-anak mereka dalam melakukan aktifitas bertanam kakao. Pengamatan tidak berperan serta (observasi non partsipan) dengan cara mengamati aktifitas keseharian kaluarga petani kakao dalam melibatkan anak bertanam kakao. Diskusi Terfokus (Focus Group Discussion).  Data yang terkumpul dianalisis melalui 3 (tiga) tahapan yaitu reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus hingga membentuk suatu kriteria suatu konsepsi hasil penelitian (Miles, Huberman & Saldana,  2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluarga petani kakao sebagai unit sosial-ekonomi terkecil dalam masyarakat merupakan landasan dasar dari semua institusi, merupakan kelompok primer yang terdiri dari dua atau lebih orang yang mempunyai jaringan interaksi interpersonal, hubungan darah, hubungan perkawinan, dan adopsi. Fungsi keluarga meliputi sosialisasi, pendidikan anak dan kontrol perilaku. Kelompok orang yang dianggap sebagai model perilaku dalam situasi tertentu, khsusunya dalam proses upaya keberlanjutan regenerasi anak mereka untuk tetap konsisten sebagai petani kakao. Orang tua bertanggung jawab atas penanaman pengetahuan pendidikan anak, kontrol perilaku sosial. Misalnya, memberikan interaksi dan komunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial kepada anggota keluarga diperkuat kekuatan tradisi dan sebagian lagi emosional yang menghasilkan pengalaman.   

Hal itu dilakukan supaya anak bisa memproteksi diri sendiri, bisa menghindari diri dari perbuatan di luar lingkungan intragroup mereka, selanjutnya, memberikan pengaruh langsung pada struktur anak petani kakao dalam kehidupannya. Hasil penelitian mengungkapkan proses intragroup communication dalam keluarga petani kakao untuk regenerasi anak petani kakao berlangsung dalam suatu proses pertukaran perilaku peran dan proses personifikasi anak petani kakao. 

Komunikasi dalam keluarga (intragroup communication) membantu perkembangan pemahaman, sikap maupun perilaku anak.  Dalam komunikasi orang tua mengajak anak untuk berdialog mengenai nilai-nilai pengetahuan, sikap dan perilaku moral kepada anak. Tahap perkembangan, terjadi peningkatan pemahaman dimana terjadi alih peran anak, yaitu adanya pertukaran peran atau sudut pandang antara anak dan orang tua. 

Dengan melakukan ingroup communication dalam keluarga yang baik antara orang  tua dan anak menghasilkan umpanbalik peran yang baik pula. Komunikasi ini diperlukan untuk mengatur perilaku peran anggota kelompok keluarga, terutama perilaku sosial orang tua kepada anak mereka dalam upaya regenerasi secara berkesinambungan dan terus menerus. Misalnya, memperkuat perilaku peran bekerjasama orang tua dan anak dalam bekerja dan membina keluarga petani kakao yang konsisten.  Faktor komunikasi intragroup yang terjadi dalam keluarga dapat berbeda-beda, tergantung kepekaan tiap-tiap keluarga dan hubungan antar anggota keluarga. 
Berdasarkan hasil analisis pertukaran perilaku peran sosial keluarga perani kakao Kabupaten Luwu menunjukkan terdapat tiga kategori pertukaran yakni pengembangan hubungan positif dalam keluarga yang dapat meningkatkan, motivasi, proses interaksi timbal balik, Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :
Tabel 1. Kategori Perilaku Peran Sosial Orang Tua dan Anak Dalam Konteks Komunikasi Intragroup

	Kategori 

Pertukaran Peran Orang Tua dan Anak
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J

	Keaktifan Dominan Orang Tua dan Anak Proaktif,  Partisipatif 
	
	
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	

	Dominan Peran Orang Tua  Proaktif dan Partisipatif
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	Dominan Peran Anak  Proaktif dan Partisipatif
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	√


           Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan hasil penelitian  peran intragorup communication dalam keluarga petani kakao di Kabupaten Luwu yang mengkaji 9 kasus keluarga petani kakao menunjukkan pola pertukaran perilaku peran sosial  anak petani kakao yang bervariasi. Kategorisasi pertama,  keaktifan dominan orang tua dan anak yang cenderung proaktif dan berpartisipatif dalam memainkan peran sebagai orang tua yang secara langsung mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartsipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen. Kedua, dominan orang tua yang aktif dan memiliki partisipatif yang tinggi mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak kurang memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartsipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen. Ketiga,dominan anak yang lebih proaktif dan berpartisipatif memainkan peran langsung untuk secara sadar dan mandiri mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartisipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen. Hal tersebut dapat di lihat pada gambar 2 berikut :
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Gambar 1. Komunikasi Intragroup Melalui Peran Orang Tua dan Anak

    Sumber : Hasil Data Primer, 2021

Berdasarkan kategori di atas, menunjukkan bahwa peran orang tua dalam konteks komunikasi intragroup sangat menentukan tingginya motivasi anak untuk mengembangkan dan konsisten untuk belajar kakao. Hasil penelitian mengindikasikan terdapat 5 informan kategori keluarga yang memiliki Keaktifan Peran dominan orang tua dan anak   proaktif & partisipatif, 2 keluarga yang keaktifan peran dominan orang tua lebih tinggi  dibandingkan anak   dan 2 keluarga yang keaktifan peran dominan anak  lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua. Kualitas komunikasi intragroup mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan hubungan interpersonal yang positif antar anggota keluarga. komunikasi intragroup dalam keluarga petani kakao ini secara aktif dan efektif serta dukungan sistem pembelajaran langsung berdampak pada peningkatan pengetahuan. Pemahaman, bahkan menguatkan sikap maupun perilaku seorang anak dalam keuarga untuk terus berusaha mewujudkan keinginan orang tua baik secara langsung maupun tidak langsung terungkapkan.  Hal ini dianggap suatu upaya orang tua bagi anaknya untuk selalu melakukan konsensus agar kepentingan keluarga atau kelompok selalu terpenuhi. Selanjutnya, anak harus selalu menurut pada norma dan nilai yang melandasi struktur dan fungsi sebuah sistem keluarga tersebut. 
Proses komunikasi intragroup untuk regenerasi anak petani kakao sebagai proses pertukaran perilaku peran sosial dalam keluarga menjelaskan keberadaan dan ketahanan kelompok sosial, termasuk keluarga melalui bantuan selfinterest dari individu anggotanya. Fokus utama adalah motivasi (hal yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan), yang berasal dari keinginan diri sendiri. Proses ini didasari anak petani kakao dalam menentukan pilihan secara rasional menimbang antara imbalan (rewards) yang akan diperoleh, dan biaya (cost) yang harus dikeluarkan. Asumsinya bahwa berkomunikasi dengan pihak lain jika dianggapnya menghasilkan keuntungan. 
Komunikasi intragroup untuk regenerasi anak petani kakao sebagai proses pertukaran perilaku peran sosial dalam keluarga berlangsung ketika respon pada suatu stimulus mampu memberikan keuntungan, maka hal tersebut cenderung diulang terhadap stimulus yang serupa. Dengan kata, lain, makin sering anak petani kakao memberikan ganjaran atau memiliki nilai nilai positif terhadap perilaku orang tuanya, maka makin sering juga perilaku tersebut akan diulang. 
Demikian kemampuan orang tua dalam komunikasi intragroup dalam keluarga petani kakao dalam upaya regenerasi anaknya harus memiliki kemampuan untuk mengatur perilaku melalui proses berpikir secara rasional dan mudah dipahami.  Anak memerlukan pengalaman dan belajar untuk mengembangkan perilaku yang sesuai dan dapat diterima. Pengalaman orang tua harus disiapkan untuk membantu sang anak dapat berbagi dan bekerjasama. Pada dasarnya tidak semua pesan perilaku dapat seketika mempengaruhi perilaku dan tindakan anak. Untuk berperilaku positif membutuhkan waktu. Namun, ketika proses komunikasi berjalan tidak ada hambatan yang berarti yang menghalangi pesan-pesan orang tua untuk sampai pada anak. 

Proses komunikasi intragroup keluarga merupakan pertukaran perilaku peran sosial ketika kedua belah pihak terjalin hubungan timbal balik sering menekankan pada keseimbangan atau kesamaan yang saling menguntungkan sehingga aspek emosional ikut terlibat di dalamnya. Proses penyampaian dan penciptaan pesan terbuka dan interaktif dalam keluarga menjadi tujuan. Konteks komunikasinya menyenangkan, intens menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga melalui ajakan yang dirasakan langsung dalam kehidupan sosial anggota keluarga. 

Kualitas komunikasi intragroup dalam keluarga yang diberikan orang tua pada anak dalam upaya regenerasi akan menentukan kualitas keinginan dan motivasi mereka. Hubungan yang penuh akrab dan bentuk intragroup communication dua-arah antara anak dan orang tua merupakan kunci dalam pendidikan moral regnerasi anak petani kakao. Komunikasi ini memerlukan komunikasi yang bersifat integratif, dimana ayah, ibu dan anak terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan dan menghindari model komunikasi yang bersifat dominatif atau suka menguasai pembicaraan. Selanjutnya diharapkan agar komunikasi orang tua dengan anaknya banyak bersifat mendorong, penuh penghargaan dan perhatian. Karena ini berguna untuk meningkatkan kualitas karakter dan moral anak. Pada akhirnya, orang tua dan anak-anaknya dituntut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, dan melakukan kewajibannya masing-masing, sehingga dapat diperoleh hasil dan manfaat secara bersama-sama.  

Komunikasi intragroup dalam keluarga proses sosialisasi cara penerimaan menerima suatu pesan, kemudian menerapkan dalam bentuk perilaku berdasarkan pola dan cara berfikir serta perasaan anggota keluarga. Dalam proses komunikasi intragroup dalam keluarga petani kakao untuk regenerasi anak petani kakao berlansgung melalui proses personalitas anak dalam keluarga yang menitikberatkan pada sikap, nilai, dan perilaku yang telah dilakukan. Dalam proses pembentukan personalitas anak dalam keluarga patani kakao untuk upaya regenerasi terfokus pada hubungan antara simbol (pemberian makna) dan interaksi (aksi verbal, non verbal, dan komunikasi) dalam suatu aktivitas komunikasi intragroup.  

Komunikasi intragroup dalam keluarga petani kakao bersifat Interaksi simbolik guna proses pembelajarn setiap anggota kelompok keluarga. Hal menekankan bahwa proposisi bahwa keluarga adalah social groups. Selanjutnya, menegaskan bahwa anggota keluarga mengembangkan konsep jati diri (self) dan identitas mereka melalui interaksi sosial, serta memungkinkan mereka untuk secara independen menilai dan memberikan value kepada keluarganya. 

Proses pembentukan personalitas anak dalam keluarga melingkupi intensitas terpaan pesan komunikasi intragroup keluarga petani kakao (orang tua, anak dan saudara) dan berdampak pada cakupan pemahaman perilaku regenerasi anak mereka. Sesama anggota keluarga tercipta hubungan yang harmonis dan dapat diketahui yang diinginkan dan yang tidak diinginkan oleh salah satu anggota keluarga. Misalnya, hasil penelitian sebelumnya, menurut Bahfiarti (2016) menujukkan bahwa komunikasi keluarga partisipatif untuk regenerasi anak petani menciptakan persepsi individu-individu dalam keluarga secara sosial. Persepsi individu merupakan perilaku komunikasi intragroup setiap anggota keluarga petani kakao. Perilaku komunikasi intragroup regenerasi anak dalam keluarga partisipatif mencipatakan perilaku dan saling mempengaruhi dalam intragroup (komunikasi partisipatif dan interkatif). Proses saling ketergantungan, perilaku, sikap, pendapat, dan pengalaman masing-masing anak keluarga petani kakao secara kolektif dipengaruhi oleh anggota keluarga lainnya hal ini menjadi suatu proses dari pembentukan personalitas anak dalam keluarga. 

Hal inilah membentukan personalitas anak dalam keluarga melalui intensitas komunikasi dalam keluarga kontinyu dan bertujuan, orang tua kepada anak petani kakao untuk regenerasi. Proses memberikan pemahaman dalam membiasakan anak agar tetap memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku konsisten dalam pengembangan dan peningkatan keinginan untuk belajar menjadi petani kakao yang berhasil.  

Pembentukan personifikasi atas keinginan atau dorong anak patani kakao muncul dalam kehidupan komunikasi keluarga dalam bentuk dialogis, tatap muka, bertukar pikiran dan sebagainya. Suatu proses pertukaran pesan antara orang tua dan anak untuk suatu proses perubahan pemahaman maupun perilaku anggota anak mereka ke depan seperti diharapkan bersama dalam suatu lingkungan sosial keluiarga. Proses perkembangan anak patani kakao menjadi petani kakao seirama perubahan umur. 

Peran komunikasi intragroup dalam keluarga kakao dalam proses upaya regenerasi petani kakao merupakan mekanisme pertukaran pesan dari orang tua dan anak bersifat transaksional. Ketika anak petani kakao menjadikan orang tua mereka secara langsung sebagai komunikator untuk perubahan perilaku mereka. Mengamati perilaku orang tua untuk peran tertentu, dan mereka menerima penilaian diri yang tercermin dari orang tua yang signifikan dalam perubahan perilaku anak-anak mereka.
Selanjutnya, perkembangan anak ditandai dengan meningkatnya perkembangan moralitas dan kognitif. Tahapan perkembangan individu sesuai proses kemampuan belajar anak petani kakao untuk membentuk representasi mental dan aturan abstraksi dari konsekuensi tindakan pengamatan dan pengalaman komunikasi dalam keluarga mereka atau proses intrepretasi makna simbolik dari pengalaman ketika konsekuensi komunikasi kedua orang tuanya. Pada akhirnya, anak petani kakao mendeskripsikan hasil pengamatan perilaku komunikasi intragroup dalam keluarga terutama komunikasi orang tuanya selama ini, dan memandang keinginan untuk menjadi petani kakao sebagai konsekuensi kondisi tanaman kakao yang menguntungkan dan kondisi ekonomi keluarga selama ini. 

Komunikasi intragroup dalam keluarga petani kakao sebagai upaya regenerasi anak merujuk pada perilaku “aktor” dari peran perilaku sosial orang tua keluarga kepada anak mereka. Proses komunikasi tanpa henti, menimbulkan tindakan sosial dan belajar sosial, sebagai tindakan bersama dalam keluarga. Interaksi antara perilaku dan lingkungan dengan memusatkan pada perilaku yang dikembangkan anak untuk mengatasi lingkungan bukan dipusatkan pada dorongan-dorongan insting mereka. Faktor peran keluarga merupakan hal sentral dan mendasar mendidik anak-anak cinta kakao, karena jika penanaman nilai-nilai dilakukan sejak dini dapat tertanam dalam benak anak. 

Hal ini untuk mengimbangi permasalahan regenerasi petani di Indonesia. Kondisi regenerasi petani juga terjadi di negara-negara yang mayoritas bergerak di bidang agraria. Kehidupan pertanian dianggap tidak ‘bergengsi’ sehingga berpengaruh pada motivasi  generasi muda di pedesaan. Kalangan muda pedesaan bermigrasi ke kota untuk mencari pekerjaan yang potensial dari aspek ekonomi, selain migrasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan minimnya regenerasi petani dari kalangan muda menjadi stressor atau tekanan yang cukup ‘mengguncang’ dunia pertanian (Zapico, et al, 2019). Lebih lanjut  memudarnya nilai-nilai tradisi lokal petani, hilang atau pudarnya minat generasi muda terhadap kegiatan pertanian, merupakan faktor sosial yang dapat mempengaruhi ketahanan sosial ekologi rumah tangga petani (Zapico et al., Rodríguez et al, 2018).
Pentingnya penanaman nilai-nilai kecintaan pada tanaman kakao sebagai sumber kehidupan petani karena berbagai macam stereotipe yang melekat pada profesi petani yang diidentikkan dengan kemiskinan. Bertani identik dengan pekerjaan yang dikategorikan kurang sejahtera bahkan kurang mapan secara ekonomi karena dikondisikan dengan kehidupan masyarakat desa (Leavy dan Sally, 2010). Misalnya, hasil di bidang pertanian lebih besar biaya produksi daripada harga jual dari hasil tanam. Terhambatnya regenerasi petani muda juga bersumber pada nilai-nilai yang ditanamkan dalam keluarga masyarakat pertanian. 
Faktor-faktor ketidaktertarikan anak bukan menjadi salah satu permasalahan.  Melekatnya stereotipe dalam dunia pertanian identik dengan dunia laki-laki, kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, dan tingginya tingkat putus sekolah dalam keluarga petani (Oktafiani, Sitohang, dan Saleh, 2021). Keluarga memiliki peranan penting dalam proses regenerasi petani karena fungsinya dalam mentransmisikan nilai dan fungsi ekonomi yang berkaitan dengan pendidikan anak dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.  Faktor-faktor stereotipe ini menjadi penghambat regenerasi muda bidang pertanian, termasuk perkebunan kakao di Sulawesi Selatan. Guna memaksimalkan upaya keberlanjutan regenerasi kakao, maka peran orang tua melalui komunikasi intragroup dalam keluarga, pemerintah, dan lembaga-lembaga swasta harus berperan serta untuk keberlanjutan regenerasi anak petani kakao. 
PENUTUP 
Peran intragroup communication dalam keluarga petani kakao di Kabupaten Luwu berdasarkan  9 kasus keluarga petani kakao menunjukkan pola pertukaran perilaku peran sosial  anak petani kakao yang bervariasi. Kategorisasi pertama,  keaktifan dominan orang tua dan anak yang cenderung proaktif dan berpartisipatif dalam memainkan peran sebagai orang tua yang secara langsung mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartsipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen. Kedua, dominan orang tua yang aktif dan memiliki partisipatif yang tinggi mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak kurang memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartsipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen. Ketiga,dominan anak yang lebih proaktif dan berpartisipatif memainkan peran langsung untuk secara sadar dan mandiri mengajarkan, melibatkan, dan menanamkan  nilai-nilai motivasi sebagai petani kakao. Pihak anak memiliki rasa memiliki (sense of belonging)  yang tinggi untuk membantu dan berpartisipasi langsung mulai dari proses penanaman, pemeliharaan, dan panen.
Pemerintah diharapkan memberikan sosialisai dan kampanye sosial secara langsung maupun pemanfaatan medai baru untuk mendukung keberlanjutan regenerasi anak petani kakao yang mandiri dan mampu mengembangkan Agripreneur yang kreatif dan mandiri. Menfasilitasi petani dan anak petani kakao untuk terus mengembangkan usaha secara berkelanjutan sehingga petani-petani muda (young farmers) yang kreatif dan potensial dapat bertahan dan meningkat.
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Keaktifan Peran Dominan Orang Tua dan Anak   Proaktif & Partisipatif








Intensitas dan Keterlibatan Peran Orang Tua dan Anak Tinggi Berdasarkan peran masing-masing.


Berbagi makna (share of meaning)  dalam interaksi (verbal dan non verbal).


Tingginya Motivasi Orang Tua danAnak untuk Terlibat langsung Pekerjaan Orang Tua Sebagai Petani Kakao  





Dominan Peran Orang Tua Proaktif & Partisipatif








Intensitas dan Keterlibatan Peran Orang Tua Lebih Tinggi dibandingkan peran masing-masing.


Berbagi makna (share of meaning)  dalam  interaksi (verbal, non verbal).


Tingginya Motivasi Orang Tua Anak untuk Melibatkan Anak dalam Pekerjaannya. Terlibat langsung Pekerjaan Orang Tua Sebagai Petani Kakao  





Dominan Peran Anak   Proaktif & Partisipatif








Intensitas dan Keterlibatan Peran Anak Lebih Tinggi dibandingkan dengan Orang Tua.


Berbagi makna (share of meaning)  dalam interaksi (verbal, non verbal).


Tingginya Motivasi Anak untuk Terlibat langsung Pekerjaan Orang Tua Sebagai Petani Kakao.
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